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Sekapur Sirih 

Hai adik-adik yang keren,
Apakah kalian punya kegiatan atau permainan yang selalu 
dilakukan bersama sahabat? Pasti asyik, ya, melakukan sesuatu 
bersama sahabat. Bagaimana kalau kegiatan itu tiba-tiba harus 
batal? Apakah kalian akan merasa kecewa? Nah, itulah yang 
dirasakan Lita. Nana tidak ingin sahabatnya, Lita, menjadi 
murung dan sedih karena kehilangan waktu bermain bersama itu. 

Tentu saja Nana tidak ingin diam saja. Ternyata membantu 
sahabat itu banyak tantangannya. Apa yang akan dilakukan 
Nana? 
Yuk, baca dan temukan jawabannya di dalam buku ini.

Semoga adik-adik menikmati buku ini. Selamat membaca.

Jakarta, Juli 2022

Tyas K
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Setiap Sabtu pagi Nana berangkat ke 
rumah Lita.
Jaraknya hanya tiga rumah saja.
Kak Dino tidak perlu mengantar Nana.
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Lita selalu tahu kedatangan Nana.

Pernah Nana menanyakan bagaimana caranya.
Kata Lita, suara sandal Nana khas. 
Sreeek. Srek. Srek. Srek. Sreeek.
Itu suara Nana menginjak keset.
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“Mau aku bacakan buku apa hari ini?” tanya Nana.
“Aku mau buku cerita fabel,” jawab Lita.

Nana mulai membaca.
“Sampul buku ini bergambar seekor gajah yang sedih.”
Senyum Lita merekah.
Lita senang sekali dengan cerita itu.
Namun, tiba-tiba senyum di wajah Lita menghilang.
“Hei, kamu kenapa?” tanya Nana.
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Nana khawatir.
“Apakah kamu sakit?”
Lita menggeleng.
“Apakah kamu tidak menyukai cerita ini?”
Lita tetap menggeleng.

Rumah nenek Lita akan diperbaiki.
Tugas Bunda untuk mengawasi selama sebulan. 
Tentu saja Lita harus ikut. 
Lita tak mau kehilangan dongeng Nana.
Sebulan itu terlalu lama.
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Nana ingin meminjamkan buku ceritanya.
Sayangnya buku itu tidak menggunakan huruf Braille.
Aha! Nana tahu.
Dia akan mencarikan buku untuk Lita.
Nana pamit pulang.
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Tanpa membuang waktu Nana mencari 
Kak Dino.
Mungkin Kak Dino tahu tempat 
meminjam buku cerita Braille.
Kak Dino bisa mencarinya di internet.

Huh!
Kok tidak boleh masuk?
Kak Dino sedang apa?
Nana berlari keluar rumah.
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DILARANG MASUK

JANGAN BERSUARA
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Apa yang Kak Dino lakukan?
Oh, Kak Dino sedang merekam lagu.
Sepertinya Nana harus menunggu Kak Dino selesai.
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Sore harinya.
Kak Dino mencarinya di internet.
Ternyata tidak ada.
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Ternyata tidak ada buku cerita 
fabel dengan huruf Braille.
Nana memberengut kesal.

Di perpustakaan mungkin ada.
Tidak ada juga.
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“Jangan sedih. Ayo dengarkan rekaman lagu 
terbaru Kakak,” kata kak Dino.
Nana bisa mendengarkannya di laptop.
Bisa juga di telepon genggam.
“Rekamannya bagus. Suara Kak Dino terdengar 
bersih,” kata Nana.
“Merekam menggunakan mikrofon menghasilkan 
suara paling jernih,” jawab Kak Dino.

Aha, itu jawabnya!
Sebuah rekaman dongeng yang bisa dibawa ke 
mana-mana.                                                                                                  
Kalau begitu Nana akan membuat rekaman 
dongeng.
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Kak Dino mau membantu Nana merekamnya.
Namanya buku suara, kata Kak Dino.
“Buku suara untuk Lita,” ulang Nana.

18



Buku cerita apa yang akan direkam?
Tentu saja buku cerita fabel kesukaan Lita.
Sebuah buku digital di laman Kemdikbud.
Judulnya Meong Meong.
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Kak Dino mempersiapkan alat-alatnya.
Semua alat sudah tersedia.

Laptop Kak Dino.
Mikrofon perekam.

Perangkat jemala.
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“Tunggu. Ada yang terlewat.”
Nana mencorat-coret selembar kertas.
Nah, selesai.
Tanda itu akan dipasang di pintu.
Sekarang Nana siap rekaman.

JANGAN
MASUK

DILARANG 
RIBUT

SEDANG 
REKAMAN

BUKU SUARA
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Buku digital disiapkan. Rekaman dimulai.

“Selesai.”

“Periksa dulu hasilnya,” kata Kak Dino

“Aduh, suaraku cempreng!”

“Loh sekarang malah tidak terdengar?”
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“Aduh, suaraku terlalu cepat.”

Ternyata merekam itu tidak mudah.
“Merekam itu tidak bisa langsung berhasil,” kata Kak Dino.
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“Ayo coba lagi,” kata kak Dino.
Tanpa ragu Nana mencoba lagi dan lagi.
Akhirnya.
“Itu suaraku?”
Nana terbelalak senang.
Kali ini suara Nana terdengar lancar 
dan bersemangat.
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“Aku buatkan laman baru. Rekaman Nana 
diunggah ke sini,” kata Kak Dino.
Lita dapat mengaksesnya dari mana saja.
Asyik.
Buku suara untuk Lita sudah siap dipakai.
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Esok harinya, Nana menceritakan karyanya kepada Lita.
Lita langsung mencobanya di laptop Bunda.
“Asyik. Aku dapat mendengar dongengmu di mana saja,” 
kata Lita.
Mereka tetap dapat membaca buku bersama.
Hanya kali ini melalui buku suara.

26



TTahukahahukah
kamu?kamu?

Buku cerita dengan 
huruf Braille.

Buku suara.

Aplikasi pembaca 
layar.

BeberapaBeberapa
aksesibilitas mediaaksesibilitas media

bagi Lita.bagi Lita.
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Glosarium

akses  : (Komp) Tindakan untuk memperoleh informasi, seperti 
cakram keras atau suatu layanan informasi.

aksesibilitas media: (Komp) akses terhadap media bagi orang yang 
mempunyai keterbatasan.

buku suara : rekaman teks buku atau bahan tertulis lain yang 
dibacakan oleh seorang penyuara; buku audio.

Braille  : sistem tulisan dan cetakan (berdasarkan abjad Latin), 
untuk orang yang mengalami keterbatasan dalam 
penglihatannya, berupa kode yang terdiri atas enam titik 
dalam pelbagai kombinasi yang ditonjolkan pada kertas 
sehingga dapat diraba.

cempreng : berhubungan dengan bunyi yang tinggi dan tidak enak 
didengar.

digital  : berkaitan dengan atau menggunakan internet atau 
komputer.

fabel  : (Sas) cerita yang menggambarkan watak dan budi 
manusia yang pelakunya diperankan binatang (berisi 
pendidikan moral dan budi pekerti).

karya  : buatan.
khas  : khusus, teristimewa.
laman  : (Komp) halaman utama dari suatu situs web yang 

diakses oleh pengguna pada awal masuk ke situs 
tersebut.

memberengut: merengut.
mikrofon  : alat untuk mengubah gelombang bunyi ke dalam isyarat 

listrik untuk penyiaran atau perekaman bunyi, seperti 
pidato, musik.

perangkat jemala: penyuara telinga yang dilengkapi dengan mikrofon 
kecil.

senyum merekah: sebuah ungkapan yang menyatakan rasa bahagia 
yang besar.

unggah  : (Komp) memberi berkas ke layanan informasi daring 
atau ke komputer lain dari komputer yang digunakan.
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“Kemampuan untuk melakukan manajemen pengetahuan dan
kemampuan untuk belajar terus-menerus. Literasi informasi
merupakan kemampuan untuk menyadari kebutuhan
informasi dan saat informasi diperlukan, mengidentifikasi dan
menemukan lokasi informasi yang diperlukan, mengevaluasi
informasi secara kritis, mengorganisasikan dan
mengintegrasikan informasi ke dalam pengetahuan yang
sudah ada, memanfaatkan serta mengkomunikasikannya
secara efektif, legal, dan etis.”

(sebagaimana dirilis dalam www.unesco.org, dikutip dari Panduan Gerakan Literasi 
Sekolah, Kemdikbud 2019) 

Literasi Informasi 
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Tahukah Kamu 

Kamu bisa membaca buku literasi 
lainnya di laman buku digital 
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 
yaitu www.budi.kemdikbud.go.id. 

Mari, selangkah lebih dekat dengan buku 
melalui Budi! 
Baca buku bisa di mana saja dan kapan saja. 
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Nana punya kegiatan rutin dengan Lita.
Seminggu sekali, Nana membacakan cerita untuk Lita. 

Suatu saat, Lita harus mengikuti Bundanya pergi selama 
sebulan. Lita sedih tidak dapat mendengar dongeng Nana.

Tentu saja Nana tidak ingin sahabatnya sedih. Namun, 
dia tidak dapat begitu saja meminjamkan buku cerita 

fabelnya kepada Lita. Berbagai cara dilakukan Nana agar 
Lita dapat menikmati buku cerita fabel.

Ternyata itu tidak mudah.

Apa sebenarnya yang dilakukan Nana?

Yuk, ikuti pencarian Nana 
dan temukan jawabannya di buku ini. 


